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ABSTRAK

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan beberapa spesies Trichoderma dalam mengendalikan Colletotrichum
musae, penyebab penyakit antraknosa pada buah pisang cavendish. Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dari bulan Mel sampai dengan bulan Juni 2014. Percobaan dilakukan
dengan 2 tahap yaitu secara in vitro dan in vivo. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 6 ulangan, yaitu Kontrol, Trichoderma viride, Trichoderma koningii, dan Trichoder ma harzianum. Pengamatan
dilakukan setiap hari selama 10 hari. Peubah yang diamati adalah persentase penghambatan dan keparahan penyakit. Data
dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji BNT padataraf nyata 1%. Hasil pengujian secarain vitro
daninvivo, perlakuanT. viride, T. koningii, dan T. harzianum. efektif menghambat pertumbuhan koloni jamur C. musae serta
intensitas penyakit antraknosa.T. viride, T. koningii, dan T. harzianum memiliki kemampuan yang sama dalam menghambat

pertumbuhan koloni jamur C. musae, baik secarain vitro maupun secarain vivo.

Kata kunci : Colletotrichum musae, Trichoderma harzianum, Trichoderma koningii, Trichoderma viride.

PENDAHULUAN

Pisang (Musa paradisiaca L.) adalah tanaman
hortikultura berupa herba yang berasal dari kawasan
Asia Tenggara (termasuk Indonesia). Tanaman
inikemudian menyebar ke Afrika (Madagaskar),
AmerikaSelatan dan Tengah(Astuti, 1989). Buah pisang
merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
banyak digemari oleh semua kalangan masyarakat, dari
anak-anak hingga dewasa. Buah pisang merupakan
sumber vitamin, mineral, serat, yang memiliki banyak
manfaat bagi kesehatan. Kandungan gizi yang terdapat
dalam setiap 100 g buah pisang terdiri atas 88 kalori,
protein 1,2 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 23 g, serat 0,7 g,
kalsium 8 mg, fosfor 28 mg, besi 0,5 mg, vitamin A 44
mg, vitamin B 0,04 mg, vitamin C 78 mg, dan air 75 g
(Mulyati, 2005). Buah pisang dapat dikonsumsi sebagai
buah segar atau diolah menjadi makanan ringan atau
produk lainnya

Jenis pisang konsumsi terdiri atas beberapajenis
seperti, pisang cavendish, pisang ambon hijau, pisang
raja, pisang mas, pisang susu, pisang kapok,
pisangtanduk, pisang nangka, pisang kapas, pisang uli,
dan pisang raja bulu. Pisang yangmenjadi primadona
dalam usaha agribisnis adalah pisang cavendish,
sekaligus menjadi komaoditas ekspor dalam bentuk buah-

buahan segar sehingga dapat dijadikan sumber devisa
Negara. Pisang cavendishbanyak mengandung
dopamine, suatu senyawakatekin (gal okatekin). Katekin
mampu menurunkan mutagenesitas terhadap beberapa
mutagen lingkungan, seperti asap rokok maupun ekstrak
tembakau serta secara signifikan mampu menunda
onset tumor sehingga pisang disebut sebagai makanan
antioksidan alami. Pisang cavendish dikonsumsi oleh
80% konsumen pisang di luar negeri dan merupakan
salah satu jenis pisang yang dibudidayakan secara
komersial di Indonesia. Pisang cavendish berasal dari
Brasil dan masuk ke Indonesia pada tahun 1990-an
(Kaleka, 2013).

Pada tahun 2010, produksi pisang di Indonesia
mencapal 5,8 juta ton atau sekitar 30% dari produksi
buah nasional.Namun sejak tahun 2000 terjadi
penurunan ekspor yang cukup signifikan, menurut data
Badan Pusat Statistik (2012), dari 70.056 ton padatahun
1999, turun menjadi 2.105 ton padatahun 2000, bahkan
pada tahun 2002 hanya sebesar 512 ton.

Penyebab terjadinya penurunan ekspor
disebabkan kualitas buah pisang di Indonesia kurang
baik, salah satu penyebab terjadinya penurunan kualitas
buah pisang adalah serangan hamadan penyakit pasca
panen. Salah satu penyakit yang biasanya menyerang
buah pisang pasca panen dan simpanan adal ah penyakit
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antraknosayang disebabkan ol eh Colletotrichummusae
(Semangun, 1996 ; Soesanto, 2008 ; Martoredjo, 1995).
Penyakit antraknosa menyebabkan infeksi pada sisir
buah melalui lukakarena pemotongan sisir dari tangkai
tandan yang menyebabkan pembusukan pada tangkai
buah dan buah-buah terlepas. Kerusakan pada buah
yang cepat akan mempengaruhi tampilan fisik buah
sehingga berpengaruh pula terhadap mutu buah serta
menurunkan hargakomersial.

Perkembangan antraknosa pada pisang dapat
diatasi dengan penggunaan fungisida sintetis, namun,
caratersebut kurang berwawasan lingkungan dan dapat
menimbulkan dampak negatif. Penggunaan fungisida
secaraintensif dan terus menerus dapat menimbulkan
terjadinyaresistens patogen, terbunuhnyamakhluk hidup
bukan sasaran, residu pada bahan makanan, dan
pencemaran terhadap lingkungan serta membahayakan
manusia. Oleh karena itu, perlu upaya pengendalian
pilihan yang relatif lebih aman, yaitu dengan
pemanfaatan agensia antagonis.Pengendalian ini
diharapkan lebih ef ektif dan ramah lingkungan.Salah satu
agensia antagonis yang sering diteliti dan memberikan
potensi yang cukup baik adalah Trichoderma spp.

METODE PENELITIAN

Penelitianini dilakukan di L aboratorium Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Pendlitianini dilaksanakan padabulan Mei 2014 sampai
dengan Juni 2014.Alat-alat yang diperlukan untuk
penelitian ini adalah mikroskop stereo, mikroskop
majemuk, kaca preparat dan kaca penutup, tabung
erlenmayer, tabung reaksi, cawan petri, autoclave,
timbangan listrik, mikropipet, lampu bunsen, kertas
aumuniumfoil, plastic cling wrap, nampan plastik, bor
gabus, spatuladan jarum ose.

Bahan-bahan yang digunakan dalampenelitianini
adal ah, buah pisang cavendish 240 buah, isolat T.viride,
T. harzianum, T. koningii dan isolat C. musae, media
potato dextrose agar (PDA), asam laktat, alkohol 70%,
spritus, dan aquades.Percobaan ini disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 6 ulangan.Perlakuan terdiri dari kontrol (P0), aplikas
T. viride (P1), T. harzianum (P2), dan T. koningii (P3).
Percobaan dilaksanakan secara In vitro dan secara In
vivo. Percobaan In vitro adalah untuk mengetahui
pengaruh Trichodermaspp. dalam menghambat
pertumbuhan koloni jamur C. musae.Sedangkan
percobaan In vivo adalah untuk mengetahui pengaruh
Trichodermaspp. terhadap intensitas penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh C. musae pada buah
pisang cavendish.Datayang diperoleh dianalisisdengan

menggunakan sidik ragam (Anova) yang dilanjutkan
dengan Uji BedaNyataTerkecil (BNT) padataraf nyata
1%.

Pelaksanaan percobaan in vitro

Penyiapan isolat C. musae. Penyiapan biakan murni
C. musae dilakukan di Laboratorium Penyakit
Tumbuhan. Biakan jamur C.musae di isolasi dari buah
pisang cavendish sebelumnya yang telah terserang
penyakit antraknosa. Untuk mendapatkan biakan murni,
dilakukan proses penumbuhan ulang ke media PDA
dalam cawan petri. Buah pisang yang terserang
antraknosakemudian di kupas dan dipotong berbentuk
dadu (+0,5x 0,5 cm). potongan dadu tubuh buah tersebut
selanjutnyadirendam dalam larutan klorok 0,5% selama
l[ima 1 menit, lalu ditiriskan (kering angin). Setelah
kering,tigabuah potongan dadu dil etakkan dalam cawan
yang berisi media PDA. Selanjutnya isolat C.musae
yang tumbuh dimurnikan kembali dalam media PDA
yang lain (Gambar 1).

Penyiapan isolat Trichoderma spp. Isolat
Trichoderma spp. yang yang terdapat pada
L aboratorium Penyakit Tumbuhan, Fakultas Universitas
Lampung, Trichoderma spp.diperbanyak dan dibiakkan
pada media PDA, kemudian biakan yang tumbuh
dimurnikan dan identifikasi berdasarkan ciri-ciri
morfologi jamur baik secara makroskopis maupun
mikroskopis, sehinggadiketahui biakan murni T. viride,
T. harzianum, dan T. koningii (Gambar 2).

Pengujian kemampuan Trichoderma spp. sebagai
agen antagonis secarain vitro.Pengujian dilakukan
padamedia PDA dalam cawan petri.Pada bagian bawah
cawan dibuat garis tengah yang saling tegak lurus.
Kemudian pada garis horizontal ditandai 2 titik yang
masing-masing berjarak 3 cm dari tepi cawan untuk
meletakkan biakan murni C. musae dan biakan murni
jamur Trichoderma spp. (dual culture method).
Setelahitu, cawan petri berisikan biakan murni C. musae
dan Trichoderma.sppdiinkubasi pada suhu ruang selama
6 hari.

Pelaksanaan percobaaninvivo

Penyiapan buah pisang. Pada penelitian ini setiap
perlakuan menggunakan 10 buah pisang yang belum
matang, sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 240
buah, buah pisang yang telah dicuci bersih kemudian
didisinfeksi dengan menyemprotkan alkohol 70%
kebagian permukaan buah. Kemudian buah pisang
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Gambar 1. (A) Koloni jamur Colletotrichum musae dalam cawan petri pada 18 hari setelah isolasi; (B)
MorfologiColletotrichum musae dibawah mikroskop dengan perbesaran 400x

Gambar 2. Koloni jamur Trichoderma dalam cawan petri pada 7 hari setelah isolasi. (A) T. koningii, (B) T.
viride, (C) T. harzianum.
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dimasukkan kedalam masing-masing nampan plastik
berukuran 3x30 cm.

Penyiapan suspensi Trichoderma spp. Pembuatan
suspensi Trichoderma spp. dilakukan dengan cara
biakan Trichoder ma spp. diberi 10 (sepuluh) ml aguades
steril ke dalam beaker glass, sehinggadidapat kerapatan
spora 37x10°spora/ml

Penyiapan suspensi C.musae.Pembuatan suspensi C.
musae dilakukan dengan cara 1 (satu) petri biakan C.
musae yang telah berumur 7 (tujuh) hari diberi 10 ml
(sepuluh mili liter) aquades kedalam tabung reaksi
sehinggadidapat kerapatan sporal,37x 10°sporaper ml.

Aplikasi C.musae dan Trichoderma spp secara in
vivo.Aplikas Trichoderma spp. dan C. musae padabuah
pisang dilakukan dengan menggunakan hand sprayer
dengan cara menyemprotkan suspensi inokulum
Trichoderma dan C.musae secara langsung keseluruh
pada permukaan buah pisang, Trichodermaspp
disemprotkan terlebih dahulu dan di keringkan + 1 menit,
kemudian berikutnya di inokulasi dengan suspensi C.
musae. Buah pisang diletakkan di atas nampan yang
ditutup plastik wrap dan kemudian di inkubas padaruang
dengan suhu kamar.

Pengamatan Percobaan in vitro,variabel yang
diamati adal ahpersentase penghambatan pertumbuhan
koloni jamur C.musae pada media PDA .Persentase
penghambatan ditentukan dengan rumus sebagai berikut
persentase daerah penghambatan :

5% L 100%
rl
Keterangan:
r, = Jari-jari koloni C. musae yang kearah menjauhi
Jamur Trichoder maspp.
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r, = Jari-jari koloni C. musae yang menuju/mendekati
jamur Trichoderma spp

Pengamatan percobaan in vivo, variable yang
diamati adal ah keparahan penyakit (K P) dihitung dengan
rumus:

B Luasgegaa
" Luaskeseluruhan buah

LuasGegjaaialahluas gejadayangtelah digambar diatas
plastik wrapping pada permukaan buah pisang. Luas
keseluruhan buah ialah Luas plastik wrapping yang
membungkus permukaan buah pisang. Pengamatan
dihentikan apabila data yang diperol eh sudah mencapai
titik konstan.

x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengar uh Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan
C. musae secara In Vitro. Berdasarkan analisis
ragam, terlihat bahwa perlakuan Trichoder ma koningii,
Trochoderma viridedan Trichoderma harzianum
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap
pertumbuhan C. musae secara in vitro.

Setelah dilakukan pengujian lanjutan dengan uji
BNT pada taraf 1%, pengaruh perlakuan beberapa
spesies Trichoderma terhadap pertumbuhan C.
musaemenunj ukkan hasil tidak berbedanyata satu sama
lain, kecuali jika dibandingkan dengan kontrol (Tabel
1).

Dari Tabel 1, C. musaetanpa perlakuan atau
kontrol, mempunyai reratajari-jari (cm) 1,25 pada3 hsa
dan 1,30 cm pada 6 hsa, sedangkan rerata jari-jari
pertumbuhan C. musae yang diantagoniskan dengan
beberapa spesies Trichoderma hanya dapat tumbuh
berkisar antara 1,15-1,18 cm hingga 1,17-1,21 pada 6
hsa.

Tabel 1. Pengaruh aplikas beberapa spesies Trichoder ma terhadap pertumbuhan jamur C. musae

Reratajari-jari (cm) padahari ke-

Perlakuan 3h= 6hsa
Kontraol 1,25a 1,30a
T. koningii 1,18b 1,21b
T. viride 1,16b 1,1%
T. harazanum 1,15b 1,17b
Nilai F 0,01 21,39™" 31,26

Keterangan: Angkadalam kolom yang diikuti huruf berbeda menunjukan perbedaan yang nyata pada uji BNT
taraf 1%. Datahasil transformasi ¥+ 0,5. hsa= hari setelah apliaksi.
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Pengaruh perlakuan terhadap persentase
penghambatan T. koningii, T. viride, dan T. harzianum
pada pengamatan 3 dan 6 hsa juga menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata (Tabel 2). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan bahwa T. koningii, T.
viride, dan T. harzianumef ektif menekan pertumbuhan
C. musae secarain vitro, dan tidak terdapat perbedaan
yang nyata antara perlakuan Trichoderma.

K epar ahan penyakit antraknosa pada buah pisang.
Berdasarkan analisis ragam, menunjukkan bahwa
perlakuan beberapa spesies Trichoder ma berpengaruh
sangat nyata terhadap tingkat keparahan penyakit
antraknosa pada buah pisang (Tabel 3).

Hasil uji lanjut dengan BNT menunjukkan bahwa
perlakuan T. koningii, T. viride, dan T. harzianum
mempunyai pengaruh yang samada am menekan tingkat
keparahan penyakit antraknosa pada buah pisang.
Masing-masing spesiesmemiliki kemampuan yang sama
dan efektif menekan keparahan penyakit antraknosa
pada buah pisang.
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Dari Gambar 3 dapat dilihat, keparahan penyakit
pada perlakuan kontrol meningkat dengan cepat,
sedangkan perlakuan pada beberapa spesies
Trichoderma terlihat lambat dari hari ke 6 hingga hari
ke 10 setelah aplikasi (Gambar 4).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
T. koningii, T. viride, dan T. harzianum mampu
menekan pertumbuhan koloni jamur C. musae secara
invitro. Mekanisme penghambatan yang terjadi diduga
melalui mekanisme antibiosis yang ditandai dengan
terbentuknya zona bening yang merupakan zona
penghambatan pertumbuhan C. musae pada percobaan
invitro (Gambar 5,6 & 7). Menurut Vey et al. (2001),
senyawa antibiotik tersebut mempengaruhi dan
menghambat banyak sistem fungsional dan membuat
patogen rentan. Sedangkan mekanisme penghambatan
yang lain, yaitu kompetisi nutrisi dan hiperparasit tidak
ditemukandalam hasil pendlitianini. Karenapadamedia
PDA telah tersedia nutrisi yang cukup untuk
pertumbuhan dan perkembangan jamur, sedangkan
hiperparasit tidak terjadi karena Trichoderma tidak
menembus dinding sel dan masuk kedalam sel untuk

Tabel 2. Pengaruh beberapa spesiesTrichoderma terhadap persentase pertumbuhan jamur C. musae

Reatajari-jari (cm) padahari ke-

Perlakuan 3hsa 6 hsa
Kontrol Oa Oa
T. koningii 50b 53b
T. viride 62b 63b
T. harzanum 74b 75b
Nilai F 0,01 21,39%" 31,26%"

Keterangan: Angkadalam kolom yang diikuti huruf berbeda menunjukan perbedaan yang nyata pada uji BNT

taraf 1%. Data hasil transformasi /X + 0

,5. hsa= hari setelah apliaksi.

Tabel 3. Pengaruh beberapa spesies Trichoderma terhadap intensitas penyakit antraknosa pada buah pisang

K eparahan Penyakit(%)

Perlakuan

6 hsa 7 hsa 8 hsa 9hsa 10 hsa
kontrol 9,85a 16,36a 24,96a 49,83a 72,26a
T. viride 1,11b 2,10b 3,93b 5,16b 23,11b
T. harzianum 0,72b 142b 2,16b 2,08b 20,25b
T koning 1,12b 2,66b 9,63b 16,07b 36,08b
Nilai F 0,01 10,06™" 44 43% 736" 9,46 ¥ 6,30™"

Keterangan: Angkadalam kolom yang diikuti huruf berbeda menunjukan perbedaan yang nyata pada uji BNT

taraf 1%. Data hasil transformasi x + 0

,5. hsa= hari setelah apliaksi.
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Gambar 3. Pengaruh Trichoderma terhadap perbedaan perkembangan penyakit antraknosa. wge= kontrol, «f«
=T. Miride, =#~= T. Harzianum, = = T. koningii.

Gambar 4. Pengamatan aplikas Trichoderma pada hari ke 10 pada percobaan in vivo. (A) T. harzianum; (B) T.
viride; (C) T. koningii; (D) Kontrol.
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Gambar 5. Antagonisme antara jamur Colletotrichum musae (koloni pink) dengan jamur Trichoderma koningii

Gambar 6. Antagonisme antarajamur Colletotrichum musae (koloni pink) dengan jamur Trichoderma viride

Gambar 7. Antagonisme antarajamur Colletotrichummusae (koloni pink) dengan jamur Trichoderma harzianum



264 Jurnal Agrotek Tropika 3(2):257-265, 2015

mengambil zat makanan dari dalam sel. Hal ini sgjalan
dengan penelitian Nurhayati (2001) mekanisme
penghambatan dari Trichoderma spp. terhadap infeksi
S roflsii dapat terjadi melalui beberapa mekanisme di
antaranyadengan memproduksi senyawaglutoksin dan
viridian yang bersifat toksik terhadap jamur lain.

Jamur antagonis T. koningii dalam mekanisme
antagonismenya membentuk senyawa dengan sifat
mikostatis dan juga senyawa anti jamur. T. koningii
mampu berperan sebagai agensia penekan terhadap
patogen berbahaya, seperti Gaeunanomyces gramis
var. tritici pada gandum (Soesanto, 2008).

T. viridemempunyai keaktifan antibiotikaterkuat
dibandingkan T. koningii dan T. harzianum. Antibiotika
yang telah dideteks adal ah seskuiterpenatrichodermin,
popipeptida berdaur, peptida trichotoksin A berdaur,
peptida suzukasilin, dan asam dermadin monobasa
(Soesanto, 2008).

Selanjutnya, perlakuan T. koningii, T. viride, dan
T. harzianumdalam menekan intensitas penyakit
antraknosa pada buah pisang cavendish, menunjukkan
kemampuan menghambat pertumbuhan kol oni jamur C.
musae. Hal ini sgjalan dengan hasil penelitian Nurhaedah
(2002), tentang pengaruh aplikasi Trichoderma spp.
terhadap persentase serangan penyakit antraknosa pada
buah cabai merah besar. Perlakuan Trichoderma spp.
berpengaruh nyata terhadap persentase serangan
penyakit antraknosa. Hal tersebut dibuktikan dengan
rendahnya persentase serangan penyakit pada perlakuan
Trichoderma spp. Terjadinya penurunan persentase
serangan penyakit berarti bahwa Trichoderma spp.
telah mampu menekan pertumbuhan patogen
antraknosa. Hal ini didugadisebabkan oleh pertumbuhan
yang cepat dan adanyasifat antagonisdari Trichoderma
SPP.

Hasil pengujian baik secara ini vitro maupun
secara in vivo, pertumbuhan C. musae yang diberi
perlakuan beberapa spesi es Trichoder ma menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata satu sama lain, atau
memiliki kemampuan yang sama dalam menghambat
pertumbuhan C. musae. Kemampuan dan mekanisme
Trichoder ma dalam menghambat pertumbuhan patogen
secara rinci bervariasi pada setiap spesiesnya.
Perbedaan kemampuan ini disebabkan oleh faktor
ekologi yang membuat produksi bahan metabolit yang
bervariasi pula.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semua isolat Trichoderma spp.memiliKki
kemampuan yang sama dalam menghambat
pertumbuhan patogen C. musae baik pada percobaan
in vitro maupun percobaan in vivo.

KESIMPULAN

Dari pendlitian ini dapat disimpulkan bahwa (1)
T. viride, T. koningii, dan T. harzianum efektif
menghambat pertumbuhan koloni jamur C. musae dan
masing-masing spesies Trichodermaspp. memiliki
kemampuan yang sama dalam menekan pertumbuhan
koloni jamur C. musae secara in vitro. (2) T. viride, T.
koningii, dan T. harzianum efektif menekan intensitas
penyakit antraknosa yang disebabkan C. musaedan
masing-masing spesies Trichodermaspp. memiliki
kemampuan yang sama dalam menekan pertumbuhan
koloni jamur C. musae pada buah pisang cavendish.
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